
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 5.1 Surat Permohonan Data Awal 
 



 

Lampiran 2 Data Awal 
 



 

Lampiran 3 Lembar Informet Consent 

 



 

 



 

Lampiran 4 Penjelasan Sebelum Persetujuan 

 

 

 

PENJELASAN SEBELUM PERSETUJUN (PSP) 

UNTUK MENJADI RESPONDEN 

Perkenalkan nama saya Agustina Meti Bouka D3 Keperawatan Waikabubak yang 

akan melakukan Penelitian tentang "Kombinasi Metode Balloon Blowing dan 

Diaphragm Breathing Untuk Meningkatkan Fungsi Respirasi (RR Dan Saturasi) 

Pada Pasien Pneumonia dengan Intervensi Keperawatan Balloon Blowing dan 

Diaphragm Breathing di RSUD Waikabubak Kabupaten Sumba Barat" 

Judul Penilitian 

Kombinasi Metode Balloon Blowing dan Diaphragm Breathing Untuk 

Meningkatkan Fungsi Respirasi (RR Dan Saturasi) Pada Pasien Pneumonia dengan 

masalah keperawatan sesak napas pada pasien 

Tujuan Penilitian 

Kombinasi Metode Balloon Blowing dan Diaphragm Breathing Untuk 

Meningkatkan Fungsi Respirasi (RR dan Saturasi) Pada Pasien Pneumonia dengan 

masalah keperawatan sesak napas pada dengan intervensi Balloon Blowing dan 

Diaphragm Breathing di RSUD Waikabubak. 

Perlakuan yang diterapkan pada responden 

Tindakan perlakuan yang diberikan pada responden adalah: 

1. Ketika pertama kali bertemu dengan pasien Pneumonia akan diajukan 

permohonan menjadi responden apabila bersedia akan diberikan penjelasan 

penelitian dan informed consent 

2. Penelitian melakuakan pemeriksaan sesak napas pada pasien saat awal. 

Pengumpulan data yang dilakukan dengan menanyakan keadaan pasien 

3. Setelah dilakukan pemeriksaan sesak napas pada pasien yang akan diberikan 

terapi Balloon Blowing dan Diaphragm Breathing 

4. Intervensi pertama kali diberikan pertama pasien di rumah sakit dilakukan 1 

kali sehari selama 10-15 menit 



 

5. Penelitian melakukan pemeriksaan sesak napas pada pasien selama 3 hari. 

 

Manfaat 

Bapak/ibu yang terlibat dalam penelitian ini memperoleh tambahan pengetahuan 

dalam mengurangi sesak napas pada pasien Pneumonia sehingga meningkatkan 

kemampuan beraktivitas dengan penatalaksaan non farmakologis yaitu terapi 

Balloon Blowing dan Diaphragm Breathing yang di lakukan penilitian 

Bahasa Potensial 

Tidak ada bahasa potensial yang diakibatkan dan keterlibatan Bapak/ibu dalam 

penelitian ini karena bapak/ibu hanya melihat bagimana cara penelitian melakukan 

beberapa terapi 

Hak Untuk Mengundurkan Diri 

Keikutsertaan Bapak/ibu dalam penelitian ini bersifat sukarela dan berhak untuk. 

mengundurkan diri kapanpun, tanpa menimbulkan konsekuensi yang merugikan 

Adanya Intensif Untuk Responden 

Partisipan dan kerjasama yang baik dalam menjawab pertanyaan pada penelitian. 

ini, Bapak/ibu akan diberikan bingkisan buah 

Kerahasiaan Responden 

Keterangan yang akan disampekan bapak/ibu akan dijaga kerahasiaannya dengan 

cara pengkodean identitas dan hanya digunakan untuk penelitian ini.  

Contact Person 

Bapak/ibu dapat menghubungi peneliti setiap saat apabila ada yang ingin 

ditanyakan dalam penelitian ini Agustina (085337138566 



 

Lampiran 5 Surat Ijin Penelitian Dari Institusi 
 



 

Lampiran 6 Surat Ijin Penelitian Satu Pintu 
 

 



 

Lampiran 7 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
 



 

Lampiran 8 Format Pengkajian KMB 
 

 



 

 



 

 



 

 



 

Lampiran 9 Poster Balloon Blowing dan Diaphragma Breathing 
 

 



 

Lampiran 10 Dokumentasi Pelaksanaan Studi Kasus 

DOKUMENTASI 

Gambar 1 : Pasien 1 Melakukan Implementasi Balloon Blowing 
 

Gambar 2 : Pasien 1 Melakukan Implementasi Diaphragma Breathing 

 



 

Gambar 3 : Pasien 2 Melakukan Implementasi Balloon Blowing 

 

 

Gambar 4 : Pasien 2 Melakukan Implementasi Diaphragma Breathing 

 



Lampiran 11. SOP Balloon Blowing dan Diaphragm Breathing 

 

 
Standar Prosedur Operasional 

 

Nomor SOP 
 

Tgl Pembuatan 8 Februari 2024 

Tgl Review  

Tgl Efektif  

PRODI D-III 

KEPERAWATAN 

WAIKABUBAK 

Dibuat oleh: Direview oleh: 

Pembimbing 

Disahkan oleh : Kaprodi 

Keperawatan 

Waikabubak 

KEMENKES 

KUPANG 

Agustina Meti Bouka Shelfi DR Putri Santoso 

S.Kep,Ns.,M.Kep 

NIP.19900201 202203 2001 

Uly Agustine S, Kp.,M.Kep 

NIP.197508102001122001 

  

 

Nama SOP 

 

 

: Balloon Blowing Dan Diaphragma Breathing 

1.  TUJUAN 

a. Untuk memperbaiki oksigen dan mekanisme pernapasan 

b. Meningkatkan volume paru-paru 

c. Meningkatkan fungsi pernapasan 

d. Menurunkan sesak 

2.  PENGERTIAN 

Tindakan membaringkan pasien pasien dengan posisi tengkurap dan terapi kombinasi dari latihan 

pernapasan dengan latihan fisisk yang berguna untuk memelihara dan meningkatkan kebugaran. 

3. RUANG LINGKUP 

Program Studi Keperawatan Waikabubak 

4.  ACUAN 

 



 

5. TANGGUNG JAWAB 

Ka. Sub Unit Lab, Dosen Pembimbing Praktek dan Mahasiswa Pengguna Laboratorium 

6. ALAT DAN BAHAN 

1. Bed/tempat tidur 

2. Bantal 

7. KETERKAITAN 

a. SOP Peminjaman alat 

b. SOP Pemakaian bahan 

8.  PERINGATAN 

- 

9. PENCATATAN DAN PENDATAAN 

 

 

PROSEDUR 

FLOWCHART KEGIATAN PENANGGUNG 

JAWAB 

 
TAHAP PRA 

1 
INTERAKSI 

 

 

 

 

 

 

 

TAHAP 

ORIENTASI 
2 

1. Mahasiswa menyiapkan diri 

2. Membaca instruksi tindakan yang akan 

dilakukan 

3. Menyiapkan alat dan bahan 

a. Bantal/penyangga 

b. Balon 

c. Saturasi oksigen 

 

Menyiapkan Pasien 

1. Ucapkan salam terapeutik 

2. Perkenalkan diri kepada pasien 

3. Lakukan evaluasi atau validasi 
4. Kontrak waktu, tempat dan prosedur latihan terapi 

balloon blowing dan diaphragma breathing Minta 

persetujuan dan kesediaan pasien untuk 

mempraktikkan latihan terapi balloon blowing dan 

diaphragma breathing 

5. Menjaga privacy pasien 

Mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

Mahasiswa 



 

 

 

 

3 TAHAP KERJA 

Prosedur Kerja 

1. Lakukan cuci tangan 

2. Ciptakan perasaan pasien yang tenang dan bina 

hubungan saling percaya 

3. Anjurkan pasien untuk posisi tidur/duduk lalu 

rilekskan otot leher dan bahu 

4. Anjurkan pasien untuk memposisikan diri duduk 

atau setengah duduk dalam keadaan rileks dan 

nyaman selama 30 menit 

5. Setelah pasien merasa rileks, perawat melakukan 

intervensi balloon blowing dan diaphragma 

breathing 

6. Instruksikan pasien rileks dan melakukan tarik 

napas dalam melalui hidung selama 4 detik, tahan 

napas 2 detik lalu hembuskan napas 8 detik melalui 

mulut. 

7. Intruksikan pasien untuk melakukan balloon 

blowing dan diaphragma breathing selama 10-15 

menit 

Mahasiswa 



 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 
 

TAHAP TERMINASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TAHAP 

DOKUMENTASI 

1. Kaji respon pasien selama dan 

setelah tindakan balloon blowing 

dan diaphragma breathing 

2. Mengakhiri komunikasi 

3. Kaji respon klien selama 

pemberian dan sesudah 

tindakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap dokumentasi 

1. Mencatat hari, tanggal, bulan, tahun, 

dan jam dilakukan tindakan 

2. Dokumentasi hasil tindakan pada 

catatan perawatan 

3. Respon pasien selama pemberian dan 

sesudah tindakan. 

4. Nama dan tanda tangan perawat 

Mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mahasiswa 

    



 

Lampiran 12 Lembar Konsul 
 

 

 



 

 



 

 

 

 

 



 

 



 

Lampiran 12 Lembar Revisi 

 



 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


